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ABSTRACT

The development of education in the digital era requires changes in learning ap-
proaches that are more student-centered and humanistic. However, learning prac-
tices in schools are still often dominated by teacher-centered approaches, where
teachers act as the primary source of knowledge and students tend to be passive.
This study aims to analyze the transformation of teachers’ roles from instructors to
facilitators based on a humanistic approach, identify challenges in its implementa-
tion, and examine strategies to support its effectiveness in learning. This research
employed a qualitative approach with a literature study method by collecting sec-
ondary data from scientific journals, books, and relevant academic sources. Data
were analyzed using content analysis through the identification, comparison, and
synthesis of various theories and findings. The results indicate that the transfor-
mation of teachers into facilitators through a humanistic approach can create more
meaningful, participatory, and student-centered learning. This approach contrib-
utes to improving students’ motivation, independence, critical thinking, and charac-
ter development. However, its implementation still faces several challenges, in-
cluding limited teacher understanding, inadequate training, and education systems
that remain academically oriented. Therefore, support through teacher profession-
al development and educational policies is necessary to optimize the implementa-
tion of humanistic learning.

Keywords: teacher transformation, humanistic approach, learning facilitator

ABSTRAK

Perkembangan pendidikan di era digital menuntut perubahan pola pembelajaran
yang lebih berpusat pada peserta didik dan bersifat humanistik. Namun, praktik
pembelajaran di sekolah masih banyak didominasi oleh pendekatan teacher-

670



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

centered, di mana guru menjadi sumber utama pengetahuan dan peserta didik
cenderung pasif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi peran
guru dari pengajar menjadi fasilitator berbasis pendekatan humanistik, mengidenti-
fikasi tantangan dalam penerapannya, serta mengkaji strategi untuk mendukung
efektivitas pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis studi pustaka melalui pengumpulan data sekunder dari jurnal ilmiah,
buku, dan sumber akademik yang relevan. Analisis data dilakukan menggunakan
teknik analisis isi dengan mengidentifikasi, membandingkan, dan menyintesis
berbagai teori serta hasil penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa trans-
formasi guru sebagai fasilitator melalui pendekatan humanistik mampu mencip-
takan pembelajaran yang lebih bermakna, partisipatif, dan berpusat pada peserta
didik. Pendekatan ini berkontribusi dalam meningkatkan motivasi, kemandirian,
kemampuan berpikir kritis, serta pembentukan karakter siswa. Akan tetapi, pen-
erapannya masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan pemahaman guru,
kurangnya pelatihan, dan sistem pendidikan yang masih berorientasi pada ca-
paian akademik. Oleh karena itu, diperlukan dukungan berupa pengembangan
kompetensi guru dan kebijakan pendidikan untuk mengoptimalkan penerapan
pembelajaran humanistik.

Kata Kunci: transformasi peran guru, pendekatan humanistik, fasilitator pembela-
jaran

A.Pendahuluan peserta didik cenderung pasif, hanya

menerima materi tanpa berpartisipasi

Perkembangan pendidikan di
9 pendid ! aktif dalam proses belajar. Situasi ini

zaman (globalisasi dan digitalisasi
9 9 berkontribusi pada rendahnya ke-

saat ini memerlukan perubahan pola
P P mampuan berpikir kritis, kreativitas,

embelajaran yang lebih responsif, . .
P J yang ! ponsi dan kemandirian belajar peserta
manusiawi, dan fokus pada peserta didik

didik. Faktanya di lapangan menun-

jukkan bahwa proses pembelajaran
masih didominasi oleh metode tradi-
sional yang menjadikan guru sebagai
sumber informasi utama (teacher-
centered). Dalam praktiknya, guru
lebih  sering berfungsi sebagai
pengajar yang mentransfer penge-

tahuan secara sepihak, sedangkan

Kondisi nyata di berbagai
lembaga pendidikan memperlihatkan
bahwa meskipun Kkurikulum telah
berubah ke arah pembelajaran
berbasis kompetensi dan karakter,
pelaksanaannya belum sepenuhnya
efektif. Banyak guru masih
menghadapi kesulitan dalam beralih
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dari peran mereka menjadi fasilitator.
Hal ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti kurangnya pemaham-
an tentang pendekatan pembelajaran
yang modern, minimnya pelatihan
berkelanjutan, serta tekanan admin-
istratif yang tinggi. Selain itu, sistem
evaluasi pendidikan yang masih
fokus pada hasil kognitif (nilai) juga
memperkuat praktik pembelajaran
yang tidak menempatkan peserta
didik sebagai pusat.

Dalam kerangka teori pendidi-
kan, pendekatan humanistik mem-
berikan dasar yang kuat untuk
merombak peran guru. Teori human-
istik yang dikemukakan oleh tokoh
seperti Carl Rogers menekankan
bahwa pembelajaran yang efektif ter-
jadi ketika peserta didik merasa di-
hargai, memiliki kebebasan untuk
belajar, dan didukung dalam proses
pengembangan diri. Sementara itu,
Abraham Maslow melalui pada teori
hierarki kebutuhan menjelaskan bah-
wa individu akan mencapai potensi
penuhnya jika kebutuhan dasar hing-
ga kebutuhan aktualisasi diri ter-
penuhi. Dalam pandangan ini, guru
bukan lagi satu-satunya sumber
pengetahuan, melainkan sebagai
fasilitator yang menciptakan ling-

kungan belajar yang kondusif, em-
patik, dan mendukung perkembangan
holistik peserta didik.

Namun, terdapat kesenjangan
antara konsep ideal pendekatan hu-
manistik dan praktik yang terjadi di
lapangan. Berdasarkan berbagai
penelitian pendidikan, masih banyak
ditemukan bahwa metode ceramah
masih menjadi strategi utama dalam
pembelajaran. Data menunjukkan
bahwa partisipasi aktif peserta didik
dalam proses belajar masih tergolong
rendah, ditandai dengan minimnya
diskusi, eksplorasi, dan refleksi.
Selain itu, hasil survei juga menun-
jukkan bahwa sebagian peserta didik
merasa kurang diberi kesempatan
untuk menyatakan pendapat dan
mengembangkan potensi mereka
secara maksimal. Hal ini menunjuk-
kan bahwa perubahan peran guru be-
lum sepenuhnya berhasil sesuai
dengan tuntutan pendidikan di abad

ke-21.

Masalah lain yang muncul
adalah adanya ketahanan terhadap
perubahan, baik dari pihak guru
maupun sistem pendidikan. Banyak
guru masih merasa nyaman dengan
metode lama yang dianggap lebih
mudah dan terkontrol. Di sisi lain, ku-
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rangnya dukungan dari institusi da-
lam bentuk pelatihan, supervisi, dan
kebijakan yang mendorong pembela-
jaran humanistik juga menjadi ham-
batan dalam proses transformasi ini.
Akibatnya, pembelajaran belum dapat
sepenuhnya memenuhi kebutuhan

individual peserta didik.

Dengan melihat fenomena dan
kondisi di atas, fokus dari penelitian
ini adalah bagaimana transformasi
peran guru dari pengajar menjadi
fasilitator dapat diterapkan dengan
efektif melalui pendekatan humanistik
dalam pembelajaran. Penelitian ini
juga berusaha mengidentifikasi ham-
batan-hambatan yang dihadapi oleh
guru dalam proses transformasi ter-
sebut serta strategi yang dapat dit-
erapkan untuk mengatasinya.

Tujuan dari studi ini adalah un-
tuk menyelidiki fungsi guru dalam
pembelajaran yang bertumpu pada
pendekatan humanistik, menjelaskan
perubahan peran guru dari seorang
pengajar menjadi fasilitator, serta
menilai langkah-langkah yang bisa
diambil untuk meningkatkan efektivi-
tas penerapan pendekatan humanis-
tik dalam proses belajar mengajar.
Oleh karena itu, diharapkan hasil
penelitian ini dapat berkontribusi pa-

da pengembangan praktik pendidikan
yang lebih humanis, melibatkan
partisipasi, dan berfokus pada
pengembangan potensi siswa secara

menyeluruh.

. Metode Penelitian

Penelitian ini mengambil pen-
dekatan kualitatif dengan jenis studi
pustaka yang bertujuan untuk
menganalisis secara mendalam pe-
rubahan peran guru dari pengajar
menjadi fasilitator dalam konteks
pendekatan humanistik. Data yang
digunakan adalah data sekunder
yang diambil dari berbagai sumber
literatur, termasuk jurnal ilmiah baik
nasional, buku referensi, serta doku-
men artikel atau jurnal yang relevan.
Proses pengumpulan data dilakukan
dengan cara studi dokumentasi, yang
meliputi penelusuran, pembacaan,
dan penelaahan berbagai sumber
dari basis data ilmiah seperti Google
Scholar dan portal jurnal lainnya,
dengan memperhatikan kredibilitas,

relevansi, dan pembaruan informasi.

Analisis data dalam kajian ini
dilakukan menggunakan teknik ana-
lisis isi, yang mencakup identifikasi
konsep-konsep utama, perbandingan

pandangan para ahli, serta
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penyintesisan informasi untuk
mendapatkan pemahaman yang me-
nyeluruh. Keabsahan data dijamin
dengan memilih sumber yang dapat
dipercaya dan melakukan triangulasi
dengan membandingkan berbagai
referensi yang ada. Proses penelitian
dilaksanakan  secara  sistematik,
dimulai dari penentuan fokus kajian,
pengumpulan literatur, analisis data,
hingga penyusunan hasil penelitian
dalam bentuk narasi ilmiah yang ter-

struktur.

C.Hasil Penelitian dan Pembaha-

san

1. Konsep Peran Guru dalam Pem-
belajaran Modern

Paradigma menujukkan atas
pendidikan kontemporer menuntut
pergeseran mendasar dalam cara
guru memosisikan diri di dalam kelas.
Dalam pendekatan tradisional yang
berpusat pada guru (teacher-
centered), guru menempati posisi
sentral sebagai sumber utama
pengetahuan dan otoritas dalam pro-
ses pembelajaran, di mana guru
menyusun kurikulum, menyampaikan
materi, serta memberikan penjelasan
dan penilaian kepada peserta didik.

Namun, tuntutan abad ke-21 men-

dorong transformasi peran tersebut
secara signifikan. Pergeseran ini
mengharuskan guru untuk mengubah
orientasi dari sekadar penyedia in-
formasi menjadi fasilitator dan pem-
bimbing yang merancang pengala-
man belajar serta mendorong pema-
haman kritis di antara siswa. Dengan
demikian, peran guru tidak lagi tung-
gal, melainkan mencakup dimensi
yang lebih luas sebagai pengajar,
pembimbing, maupun fasilitator pem-
belajaran yang adaptif terhadap ke-
butuhan peserta didik (Zhang & Tan,
2025)

Dalam sebuah praktiknya,
peralihan dari pendekatan teacher-
centered menuju student-centered
tidak selalu berlangsung seragam di
setiap kelas. Penelitian di sekolah
menengah menunjukkan bahwa guru
yang menerapkan pedagogi berpusat
pada siswa cenderung memfokuskan
atas perhatiannya pada perkem-
bangan interaksi antarsiswa, se-
mentara dalam kelas konvesional
guru lebih beriorintasi pada penyam-
paian konten secara langsung ke-
pada peserta didik. Perubahan orien-
tasi ini turut mempengaruhi cara guru
memandang perannya sendiri. Pene-

litian kualitatif terhadap guru-guru
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STEM menunjukkan bahwa transisi
menuju pembelajaran berpusat pada
siswa berdampak pada identitas dan
pendekatan mengajar guru secara
signifikan, sekaligus menimbulkan
tantangan tersendiri dalam proses
adaptasi peran. Sementara itu, guru
yang menerapkan pendekatan stu-
dent-centered yang mengembangkan
dalam pengetahuan pedagogi konten
yang lebih luas dibandingkan dengan
mereka yang masih menggunakan
pendekatan teacher-centered. (Keiler,
2018)

Konsekuensi logis dari per-
geseran peran guru adalah mening-
katnya keterlibatan aktif peserta didik
dalam proses pembelajaran. Dalam
pendekatan student-centred mempe-
rioristakan kebutuhan, minat, dan
gaya belajar siswa sehingga tercipta
lingkungan di mana peserta didik
mengambil peran aktif dalam pendi-
dikan mereka sendiri. Dalam ke-
rangka ini, guru bertindak sebagai
fasilitator yang membuka ruang bagi
berbagai bentuk aktivitas kolaboratif.
Berbagai strategi pembelajaran aktif
seperti diskusi kelompok, simulasi,
project-based learning, dan studi ka-
sus terbukti memberikan pengalaman

belajar yang lebih bermakna bagi pe-

serta didik. Penerapan model-model
pembelajaran inovatif seperti coope-
rative learning, problem-based le-
arning, dan inkuiri menempatkan guru
sebagai fasilitator yang mendukung
serta memberikan bimbingan kepada
siswa dalam menyelesaikan atas tu-
gas-tugas pembelajaran (Setiawan,
Sumilat, Paruntu, Monigir, & Monigir,
2022). Meskipun demikian, transisi
menuju pembelajaran aktif tidak ter-
lepas dari tantangan, mengingat ke-
terlibatan aktif siswa bergantung pula
pada kesiapan guru, ketersediaan
fasilitas pendukung, serta peng-
elolaan waktu pembelajaran yang
efektif di kelas. (Marfu’ah, 2019)

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan, pergeseran fungsi guru
dalam proses pembelajaran masa
kini terlihat jelas, dari penyebar
informasi menjadi pengarah dalam
belajar. Ini menandakan bahwa
metode pembelajaran yang fokus
kepada siswa dapat meningkatkan
keterlibatan aktif, meskipun
pelaksanaannya masih tergantung
pada kesiapan guru dan suasana di

kelas.

2. Landasan Teori Pendekatan

Humanistik dalam Pendidikan
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Berdasarkan analisis
terhadap berbagai sumber,
pendekatan humanistik dalam

pendidikan menempatkan individu
sebagai fokus utama dalam proses
belajar. Teori ini berangkat dari
pandangan bahwa tujuan pendidikan
tidak hanya untuk mentransfer ilmu,
tetapi juga untuk mengembangkan
potensi manusia secara menyeluruh.
Dalam studi yang dilakukan oleh
(Ode, Maharani, & Lestari, 2024),
dijelaskan bahwa pendekatan
humanistik mengutamakan
pemenuhan kebutuhan dasar hingga
aktualisasi diri peserta didik sebagai
landasan dalam belajar.Selanjutnya,
teori humanistik juga
mengedepankan pentingnya
pengalaman belajar yang bermakna.
(Habsy, Nashihah, Atsila, &
Surabaya, 2023) menyatakan bahwa
pembelajaran dari perspektif
humanistik bukan hanya sebatas
proses pemindahan pengetahuan,
tetapi juga sebagai bagian yang
penting dalam pengembangan nilai
kemanusiaan serta pembentukan

karakter siswa.

Temuan dari kajian lain
menunjukkan bahwa pendekatan

humanistik berorientasi pada

pengembangan aspek
afektif, dan
seimbang.

Rizky, & Safitri, 2025) menemukan
bahwa pendekatan ini

kognitif,
psikomotor secara
(Anggraini, Selamata,
mampu

meningkatkan motivasi belajar,
keterlibatan siswa, dan kemampuan

berpikir kritis.

Dari sudut pandang psikologi
pendidikan, pendekatan humanistik
juga menggarisbawahi pentingnya
aktualisasi diri dan penghargaan

terhadap potensi individu.
(Rachmahana, 2008) menjelaskan
bahwa pendidikan humanistik
berfokus pada pengembangan
individu secara menyeluruh,

mencakup aspek emosional, sosial,

dan mental.

Berdasarkan hasil kajian
tersebut, dapat dipahami bahwa
pendekatan humanistik memiliki ciri
utama vyaitu menempatkan peserta
didik sebagai fokus dalam
pembelajaran. Hal ini mencerminkan
pergeseran atas paradigma dari
pembelajaran yang berpusat pada
guru menjadi yang berpusat pada
siswa. Dalam konteks ini, siswa tidak
hanya dianggap sebagai objek,
melainkan sebagai individu dengan
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potensi unik yang harus dimiliki untuk

dikembangkan.

Teori  belajar  humanistik

menurut pakar :
1. Arthur Combs

Arthur Coms menekankan
bahwa proses belajar akan lebih
efektif apabila materi memiliki makna
dan relevansi dengan kehidupan
peserta didik. Oleh karena itu, guru
berperan membantu siswa dalam
memahami manfaat pembelajaran
sesuai pengalaman dan kebutuhan

mereka.
2. Abraham Maslow

Maslow menjelaskan bahwa
peserta didik dapat belajar secara
optimal apabila kebutuhan dasarnya
terpenuhi, mulai dari kebutuhan fisik,
rasa aman, sosial, penghargaan,
hingga aktualisasi diri.  Dalam
pendidikan, tujuan pada akhir suatu
pembelajaran adalah dengan
membantu siswa mengembangkan

potensi dirinya secara maksimal.
3. Carl Rogers

Carl Rogers menekankan
pendekatan  student-centered, di

mana peserta didik dipandang

memiliki potensi untuk berkembang.
Pembelajaran akan  berlangsung
efektif apabila siswa merasa dihargai,
diberi kebebasan, dan mendapatkan
dukungan dalam mengembangkan

dirinya.

Jika dapat dianalisis secara
mendalam, teori Maslow dan Rogers
memiliki hubungan yang erat. Maslow
menekankan pemenuhan terhadap
kebutuhan sebagai dasar upaya dari
pembelajaran, sedangkan Rogers
lebih menekankan pentingnya atas
kebebasan dan pengalaman belajar.
Kedua teori ini satu sama lain saling
melengkapi dalam membentuk dasar
pada pendekatan humanistik dalam
pendidikan.

Di samping itu, hasil
penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan ini memberikan pengaruh
positif terhadap motivasi belajar
siswa. Hal ini disebabkan oleh
perasaan siswa yang merasa
dihargai, didengarkan, dan diberi
ruang untuk berkembang sesuai
dengan potensi mereka. Namun
demikian, penerapan pendekatan
humanistik menghadapi tantangan,
terutama terkait kesiapan guru dan
sistem pendidikan yang masih lebih

memfokuskan pada hasil akademik.
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Dengan demikian, adanya
pendekatan humanistik dapat
menjadi solusi untuk menciptakan
pengalaman belajar yang lebih
bermakna dan berorientasi pada
pengembangan karakter. Pendekatan
ini sangat relevan untuk diterapkan
dalam pendidikan modern karena
mampu memenuhi kebutuhan
peserta didik secara holistik, bukan
hanya dari aspek intelektual, tetapi

juga emosional dan sosial.

Berdasarkan analisis literatur,

pendekatan  humanistik ~ memiliki
relevansi yang signifikan dalam
pendidikan zaman sekarang karena
dapat membantu perkembangan
siswa secara menyeluruh, baik dari
segi kognitif, emosional, maupun
keterampilan fisik. Penemuan ini
menunjukkan  bahwa  penerapan
pendekatan humanistik tidak hanya
fokus pada penguasaan konten,
tetapi juga pada pembentukan
karakter, semangat belajar, serta
pengembangan potensi siswa secara
maksimal. Akan tetapi, penerapannya
masih membutuhkan kesiapan dari
guru serta dukungan yang cukup dari

sistem pendidikan.

3. Transformasi Peran Guru

sebagai Fasilitator Pembelajaran

Perubahan arah pendidikan
dalam kerangka Kurikulum Merdeka
menandai bergesernya cara pandang
terhadap proses belajar. Jika sebe-
lumnya pembelajaran cenderung
berpusat pada guru, kini orientasinya
beralih kepada peserta didik sebagai
subjek utama. Pergeseran ini mem-
bawa konsekuensi pada peran guru
yang tidak lagi menjadi satu-satunya
sumber pengetahuan, melainkan
hadir sebagai pendamping yang
memfasilitasi pengalaman belajar
secara aktif dan bermakna. Dalam
perspektif humanistik, setiap siswa
dipahami sebagai individu yang unik,
dengan potensi serta kebutuhan yang
berbeda-beda. Oleh sebab itu, proses
pendidikan perlu memberi ruang bagi
pengembangan aspek  tersebut
secara optimal. Guru pun dituntut
mampu menghadirkan suasana bela-
jar yang empatik, fleksibel, dan men-
dukung pada perkembangan secara
menyeluruh, mencakup ranah kogni-
tif, afektif, hingga sosial-emosional

(Sukiman, 2025).

Sejalan dengan perubahan
tersebut, posisi guru dalam pembela-
jaran menjadi lebih setara dengan
siswa. Dominasi guru berkurang, di-

gantikan oleh peran sebagai pem-
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bimbing sekaligus mitra belajar. Da-
lam kapasitas ini, guru bertanggung
jawab menciptakan kondisi yang
memungkinkan siswa terlibat aktif da-
lam membangun pemahamannya
sendiri. Hal ini tercermin dari kemam-
puan guru untuk benar-benar
mendengarkan, mengenali karakteris-
tik peserta didik, serta menyesuaikan
bimbingan dengan tahap perkem-
bangan mereka. Dengan pendekatan
seperti ini, proses belajar cenderung
berlangsung lebih terbuka, dialogis,
dan memberi ruang pada pengala-
man belajar siswa (Panjaitan &
Hafizzah, 2025).

Dalam praktiknya, perubahan
peran tersebut diperkuat melalui pen-
erapan strategi pembelajaran yang
menempatkan siswa sebagai aktor
utama. Pendekatan aktif, misalnya,
tampak dalam kegiatan seperti disku-
si, pemecahan masalah, maupun
proyek yang menuntut keterlibatan
langsung. Selain itu, pembelajaran
kolaboratif memberi kesempatan bagi
siswa untuk saling bertukar gagasan
dan melatih keterampilan sosial. Di
sisi lain, refleksi menjadi bagian pent-
ing yang
meninjau kembali proses belajarnya,

memungkinkan  siswa

memahami kelebihan dan keku-

rangan, serta merencanakan perbai-
kan. Kombinasi ketiga strategi ini tid-
ak hanya berdampak pada pening-
katan pemahaman akademik, tetapi
juga memperkuat pembentukan
karakter  dan kesadaran diri
(Permatasari, Ratnaningrum, A’yun,

& Fauziyah, 2025).

Transformasi ini juga tidak ter-
lepas dari tuntutan pendidikan abad
ke-21 yang menekankan pentingnya
keterampilan berpikir kritis, kreativi-
tas, kolaborasi, dan komunikasi. Da-
lam konteks tersebut, guru berperan
sebagai mediator yang membantu
siswa mengonstruksi pengetahuan
melalui pengalaman yang relevan.
Untuk itu, diperlukan kemampuan un-
tuk merancang suatu pembelajaran
yang inovatif dan adaptif terhadap
kebutuhan peserta didik. Pemanfaa-
tan teknologi turut menjadi elemen
penting, karena dapat mendukung
terciptanya proses belajar yang lebih
interaktif, fleksibel, dan kontekstual
sesuai perkembangan zaman
(Amelia,
Suyuti, 2025).

Riyanjani, Ardjyanti, &

Meski demikian, implementasi
peran ini  masih  menghadapi
sejumlah kendala. Tidak sedikit guru

yang masih berfokus pada aspek
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kognitif semata, sementara dimensi
afektif dan sosial-emosional kurang
mendapat perhatian. Selain itu, ter-
dapat pemahaman terhadap pen-
dekatan humanistik yang belum
merata serta terbatasnya pelatihan
yang relevan menjadi tantangan
tersendiri. Oleh karena itu, diperlukan
upaya berkelanjutan untuk mening-
katkan kompetensi guru, baik melalui
pelatihan berbasis nilai, pengem-
bangan profesional, maupun
dukungan kebijakan sekolah yang

konsisten.

Secara umum, perubahan
peran guru menjadi fasilitator dalam
pendekatan humanistik merupakan
langkah strategis untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Pendekatan
ini membuka peluang terciptanya
proses belajar yang lebih bermakna
dan partisipatif, sekaligus mendukung
perkembangan siswa secara utuh.
Melalui integrasi strategi aktif, kolabo-
ratif, dan reflektif, serta penciptaan
lingkungan belajar yang inklusif, guru
dapat membantu siswa tidak hanya
mencapai prestasi akademik, tetapi
juga tumbuh sebagai individu yang
mandiri dan memiliki keterampilan
sosial yang baik. Dengan demikian,
peran guru sebagai fasilitator menjadi

elemen penting dalam mewujudkan
pada pendidikan yang secara relevan

dan berorientasi pada kemanusiaan.

4. Tantangan Dan Upaya Imple-
mentasi Pendekatan Humanistik

Pada pendidikan humanistik
menempatkan pengembangan indi-
vidu sebagai tujuan utama, di
samping perannya sebagai makhluk
sosial. Upaya ini dapat diwujudkan
melalui pengembangan kemampuan
dan potensi peserta didik, terutama
dalam hal imajinasi kreatif. Oleh ka-
rena itu, peserta didik perlu diberikan
ruang kebebasan, kemandirian, kes-
empatan untuk menemukan jati diri,
serta dukungan dalam mengem-
bangkan aspek fisik dan emosional-
nya secara menyeluruh. Pendekatan
ini lebih
dibandingkan hasil. Berbeda dengan

menekankan  proses

kurikulum konvensional yang berori-
entasi pada mata pelajaran akademik
dengan penilaian objektif dan kriteria
pencapaian tertentu, kurikulum hu-
manistik tidak menitikberatkan pada
standar penilaian yang kaku. Para
ahli humanistik lebih memfokuskan
perhatian pada proses pertumbuhan
individu tanpa terlalu menekankan
bagaimana pertumbuhan tersebut
diukur. Tujuan utamanya adalah
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membentuk peserta didik menjadi
pribadi yang lebih terbuka dan man-
Ni'mah,

diri  (Khumaini, Isroani,

Ningrum, & Thohari, 2022).

Dengan demikian, penerapan
pendekatan humanistik dalam pem-
belajaran menghadapi berbagai tan-
tangan, terutama dalam konteks pen-
didikan yang semakin kompleks, be-
ragam, dan menuntut adanya
diferensiasi. Guru kerap mengalami
kesulitan dalam menyeimbangkan
tuntutan administratif, kebutuhan in-
dividual siswa, serta pelaksanaan
pembelajaran yang tetap selaras
dengan nilai-nilai agama dan (Abdul

Mu’is & Baharun, 2022).

Tantangan lainnya muncul ka-
rena pelatihan guru masih cenderung
bersifat teknis dan belum menyentuh
pada aspek filosofis pembelajaran.
Beberapa kendala yang dihadapi
meliputi keterbatasan pemahaman
guru, budaya sekolah yang masih
berorientasi pada capaian akademik,
serta kurangnya dukungan dari ke-
bijakan internal. Hasil penelitian
(Tinggi, Sigli, Tinggi, Banda, & Aceh,
2021), (Fahrunnisa et al., 2025)
menunjukkan bahwa masih banyak
guru yang belum memiliki kesiapan

konseptual maupun emosional dalam

menerapkan pendekatan humanistik

secara optimal.

Dalam penerapannya, guru
dapat merancang suatu kegiatan pa-
da pembelajaran yang bervariasi,
memberikan ruang pilihan kepada
siswa, serta menyediakan berupa
kesempatan refleksi agar keterlibatan
emosional dan intelektual dapat
terbangun. Untuk mewujudkan suatu
pembelajaran berdiferensiasi yang
efektif, guru perlu memahami kebu-
tuhan belajar siswa secara menye-
luruh, baik dari segi akademik mau-

pun perilaku (Sukiman, 2025)

Pendekatan ini mempertegas
adanya prinsip humanistik dengan
memandang setiap peserta didik se-
bagai individu yang unik, sehingga
membutuhkan strategi pembelajaran
yang disesuaikan dengan potensi dan
kebutuhannya. Oleh karena itu,
pelatihan guru perlu dirancang tidak
hanya berfokus pada aspek teknis,
tetapi juga pada pemahaman filosofis
mengenai pendidikan memanusiakan
manusia (Sandy, Fath, Sistia, & Putri,
2024). Selain itu, peran kepala
sekolah sangat penting dalam men-
ciptakan budaya sekolah yang men-
dukung atas inklusivitas  dan
keberagaman. Praktik-praktik baik
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yang telah dilakukan oleh guru dalam
menerapkan pendekatan ini dapat
didokumentasikan dan dijadikan ref-
erensi dalam pengembangan profe-
sional berkelanjutan (Nurlaila,
Halimatussakdiah, Ballianie, Dewi, &

Syarnubi, 2023)

Dengan demikian, pendekatan
humanistik tidak hanya sekadar
strategi pembelajaran, tetapi juga
merupakan kerangka nilai yang
membentuk kembali makna belajar
itu sendiri. Ketika pendidikan diara-
hkan pada pengembangan manusia
secara utuh baik intelektual, emo-
sional, sosial, maupun spiritual, maka
pendekatan ini menjadi kebutuhan
penting dalam menghadapi tantangan
zaman (lkhsan, 2023).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini,
perubahan peran guru dari sekadar
mengajar menjadi seorang fasilitator
dengan adanya pendekatan humanis-
tik yang sangat penting membangun
pembelajaran yang fokus pada siswa.
Model ini membantu menumbuhkan
potensi siswa secara menyeluruh,
meliputi aspek kognitif, afektif, dan
juga sosial-emosional. Peran guru

kini tidak terbatas pada penyampaian

materi, tetapi juga mencakup sebagai
pendamping yang menciptakan ling-
kungan belajar yang aktif, penuh em-
pati, dan mendukung atas pertum-
buhan suatu karakter serta ke-

mandirian siswa.

Saran yang bisa diusulkan ada-
lah perlunya adanya peningkatan
kemampuan guru melalui pelatihan
tentang pendekatan humanistik dan
pembelajaran yang berorientasi pada
siswa. Selain itu, sekolah dan
pemerintah juga harus memberikan
dukungan dalam bentuk kebijakan
dan lingkungan belajar yang men-
dukung implementasi pembelajaran
humanistik.  Penelitian di masa
mendatang diharapkan dapat
menganalisis penerapan pendekatan
humanistik secara langsung di
sekolah, guna menilai seberapa efek-
tif pendekatan ini terhadap hasil bela-
jar dan perkembangan karakter

siswa.
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